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ABSTRACT

The rapid advancement of digital technology has significantly transformed people’s lifestyles, giving rise to a fast
and instant culture that influences learning patterns, ways of thinking, social interactions, and spiritual
development. This phenomenon presents a major challenge for Christian Religious Education (CRE), as faith
formation is essentially a lifelong process that requires guidance, reflection, and the continuous internalization of
biblical values. This study aims to analyze the role of Christian Religious Education in fostering resilient and
profound faith amid a fast-paced and instant culture, while identifying relevant educational strategies to address
these challenges. This research employed a qualitative approach using the library research method. Data were
collected from reputable national journal articles, scholarly books, conference proceedings, and other relevant
academic publications. The data were analyzed using content analysis through data reduction, thematic
classification, interpretation, and conclusion drawing. The findings indicate that the fast and instant culture
contributes to a decline in reflective engagement with God's Word, increased exposure to unverified theological
information, weakened spiritual depth, and reduced participation in faith communities. To address these
challenges, Christian Religious Education should implement Christ-centered learning, integrate digital technology
wisely, strengthen spiritual disciplines, and promote collaborative partnerships among schools, families, and
churches. This study concludes that digital technology should not be viewed as a threat but rather as a valuable
medium for strengthening discipleship when utilized according to Christian theological principles. Therefore,
Christian Religious Education remains highly relevant in nurturing a generation characterized by Christian values,
spiritual maturity, and resilient, deep-rooted faith amid the ongoing dynamics of the digital era.

Keywords: Christian Religious Education; Fast And Instant Culture; Faith Formation.

ABSTRAK
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar terhadap pola hidup masyarakat, termasuk
munculnya budaya cepat dan instan yang memengaruhi cara belajar, berpikir, berinteraksi, dan membangun
kehidupan spiritual. Kondisi ini menjadi tantangan bagi Pendidikan Agama Kristen (PAK) karena pembentukan
iman pada hakikatnya merupakan proses yang membutuhkan waktu, pendampingan, refleksi, serta internalisasi
nilai-nilai firman Tuhan secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Pendidikan Agama
Kristen dalam membentuk iman yang bertahan dan mendalam di tengah budaya cepat dan instan, serta
mengidentifikasi strategi pembelajaran yang relevan untuk menjawab tantangan tersebut. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research). Data diperoleh dari berbagai sumber ilmiah,
meliputi artikel jurnal nasional bereputasi, buku, prosiding, dan dokumen akademik yang relevan. Analisis data
dilakukan melalui teknik content analysis yang meliputi reduksi data, pengelompokan tema, interpretasi, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya cepat dan instan berdampak pada menurunnya
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kebiasaan refleksi terhadap firman Tuhan, meningkatnya paparan informasi teologis yang tidak terverifikasi,
berkurangnya kedalaman spiritual, serta melemahnya keterlibatan dalam komunitas iman. Untuk menjawab
tantangan tersebut, Pendidikan Agama Kristen perlu mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada Kristus
(Christ-centered learning), mengintegrasikan teknologi digital secara bijaksana, memperkuat praktik disiplin
rohani, serta membangun kolaborasi yang sinergis antara sekolah, keluarga, dan gereja. Penelitian ini menegaskan
bahwa teknologi digital bukan merupakan ancaman, melainkan sarana yang dapat dimanfaatkan untuk memperkuat
proses pemuridan apabila digunakan berdasarkan prinsip-prinsip teologi Kristen. Dengan demikian, Pendidikan
Agama Kristen tetap relevan dalam membentuk generasi yang memiliki karakter Kristiani, spiritualitas yang
matang, dan iman yang bertahan serta mendalam di tengah dinamika masyarakat digital.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Kristen; Budaya Cepat Dan Instan; Membentuk Iman.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 telah membawa perubahan yang
sangat besar terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan dan kehidupan
beragama. Revolusi digital yang ditandai dengan berkembangnya internet, media sosial, cloud computing,
dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) telah mengubah cara manusia memperoleh informasi,
berkomunikasi, belajar, serta membangun relasi sosial. Kemudahan tersebut melahirkan budaya baru yang
mengutamakan kecepatan, efisiensi, dan kemudahan dalam berbagai aktivitas kehidupan. Budaya ini sering
disebut sebagai budaya cepat dan instan, yaitu suatu pola hidup yang menghendaki segala sesuatu diperoleh
secara cepat tanpa melalui proses yang panjang. Dalam konteks pendidikan, budaya ini memberikan
manfaat berupa kemudahan akses terhadap sumber belajar, namun sekaligus menghadirkan tantangan
terhadap proses pembentukan karakter, kemampuan berpikir reflektif, dan kedewasaan spiritual peserta
didik (Benyamin et al., 2021).

Perubahan tersebut turut memengaruhi penyelenggaraan Pendidikan Agama Kristen (PAK).
Kemajuan teknologi membuka peluang baru bagi guru untuk memanfaatkan berbagai platform digital
sebagai media pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan menarik. Penggunaan Learning
Management System, media sosial, video pembelajaran, aplikasi Alkitab digital, hingga berbagai platform
evaluasi daring telah memperkaya strategi pembelajaran PAK. Menurut Lase, (2022), era disrupsi telah
mengubah sistem pembelajaran Pendidikan Agama Kristen sehingga guru dituntut mampu memanfaatkan
platform digital secara efektif tanpa mengabaikan tujuan utama pendidikan Kristen, yaitu membentuk iman
dan karakter peserta didik. Pemanfaatan teknologi digital bukan hanya bertujuan meningkatkan efisiensi
pembelajaran, tetapi juga harus menjadi sarana yang mendukung pertumbuhan spiritual peserta didik.

Di sisi lain, kemajuan teknologi juga menghadirkan persoalan baru yang semakin kompleks.
Generasi digital saat ini terbiasa memperoleh informasi secara instan melalui media sosial, mesin pencari,
maupun aplikasi berbasis kecerdasan buatan. Informasi tersedia dalam bentuk yang singkat, cepat, dan
mudah dikonsumsi sehingga membentuk kebiasaan belajar yang lebih mengutamakan hasil daripada proses.
Kebiasaan membaca secara mendalam mulai tergantikan oleh budaya scrolling, sementara proses refleksi
terhadap nilai-nilai kehidupan semakin berkurang. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap kehidupan
spiritual generasi muda Kristen karena pembentukan iman pada hakikatnya memerlukan proses
kontemplasi, perenungan firman Tuhan, disiplin rohani, serta pendampingan yang berkelanjutan (Wijaya,
2026).

Fenomena budaya instan juga tampak dalam kehidupan bergereja. Tidak sedikit remaja dan pemuda
Kristen lebih tertarik mengikuti konten rohani berdurasi singkat dibandingkan mempelajari Alkitab secara
sistematis. Renungan singkat, kutipan ayat di media sosial, dan video motivasi rohani menjadi sumber
utama pembelajaran iman. Walaupun media digital merupakan sarana yang efektif untuk memperluas
pelayanan gereja, pembentukan iman yang hanya bertumpu pada konsumsi konten singkat berpotensi
menghasilkan pemahaman teologis yang dangkal (Yohanes et al., 2025). Oleh sebab itu, Pendidikan Agama
Kristen memiliki tanggung jawab untuk membimbing peserta didik agar mampu menggunakan teknologi
secara bijaksana sekaligus tetap memiliki disiplin dalam mempelajari firman Tuhan secara mendalam.

Hakikat Pendidikan Agama Kristen sejak awal tidak hanya berorientasi pada penguasaan
pengetahuan agama, tetapi juga pada pembentukan karakter, spiritualitas, moralitas, dan kedewasaan iman.
Pendidikan Kristen merupakan proses pemuridan yang bertujuan menolong peserta didik mengenal Allah,
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bertumbuh dalam iman kepada Yesus Kristus, serta menghidupi nilai-nilai Injil dalam kehidupan sehari-
hari. Proses tersebut membutuhkan waktu, ketekunan, pembiasaan, dan relasi yang berkesinambungan
antara guru, peserta didik, keluarga, dan gereja. Dengan demikian, tujuan utama Pendidikan Agama Kristen
sesungguhnya bertolak belakang dengan budaya instan yang menghendaki segala sesuatu diperoleh tanpa
proses (Adok, 2025).

Dalam perspektif Alkitab, pertumbuhan iman selalu dipahami sebagai suatu perjalanan menuju
kedewasaan rohani. Yesus Kristus membentuk kedua belas murid melalui proses pemuridan yang
berlangsung secara terus-menerus, bukan melalui pembelajaran yang bersifat sesaat. Rasul Paulus juga
menegaskan bahwa orang percaya dipanggil untuk bertumbuh menuju kedewasaan penuh di dalam Kristus
(Efesus 4:13-15). Prinsip ini menunjukkan bahwa iman Kristen dibangun melalui proses belajar, refleksi,
pengalaman hidup, dan ketaatan kepada firman Tuhan (Nainupu, 2020). Oleh karena itu, Pendidikan Agama
Kristen tidak dapat direduksi menjadi sekadar penyampaian materi pelajaran, tetapi harus menjadi proses
transformasi kehidupan.

Sejalan dengan perkembangan teknologi, berbagai penelitian menunjukkan bahwa inovasi digital
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Kristen apabila dirancang secara
pedagogis. Penelitian Benyamin et al., (2021)membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran
Quizizz mampu meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Kristen. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa teknologi dapat menjadi media pembelajaran
yang efektif apabila digunakan secara kreatif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Namun demikian,
penelitian tersebut lebih berfokus pada peningkatan hasil belajar dan belum membahas secara khusus
bagaimana budaya instan memengaruhi proses pembentukan iman peserta didik.

Selain itu, penelitian mengenai pembelajaran daring Pendidikan Agama Kristen selama masa
pandemi menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penggunaan
teknologi, tetapi juga oleh kualitas interaksi antara guru dan peserta didik. Pembelajaran digital tetap
memerlukan pendampingan, keteladanan, serta pembinaan spiritual agar tujuan Pendidikan Agama Kristen
dapat tercapai secara utuh (Samosir & Boiliu, 2021). Dengan demikian, teknologi tidak dapat menggantikan
peran guru sebagai pembimbing iman, melainkan berfungsi sebagai media yang mendukung proses
pembelajaran dan pemuridan.

Telaah terhadap berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kajian Pendidikan Agama
Kristen di Indonesia selama satu dekade terakhir didominasi oleh pembahasan mengenai transformasi
digital, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, pembelajaran daring, serta peningkatan
kompetensi guru dalam menghadapi era digital. Kajian-kajian tersebut memberikan kontribusi yang penting
terhadap pengembangan pedagogi Pendidikan Agama Kristen. Akan tetapi, penelitian yang secara khusus
mengaitkan fenomena budaya cepat dan instan dengan proses pembentukan iman yang bertahan dan
mendalam masih relatif terbatas. Padahal, budaya instan telah memengaruhi cara generasi muda belajar,
membaca Alkitab, membangun kehidupan doa, mengikuti ibadah, serta memaknai kehidupan spiritual
mereka. Kesenjangan inilah yang menjadi research gap dalam penelitian ini.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana Pendidikan Agama
Kristen dapat tetap relevan di tengah budaya cepat dan instan tanpa kehilangan hakikatnya sebagai proses
pembentukan murid Kristus. Penelitian ini menawarkan perspektif yang mengintegrasikan pemanfaatan
teknologi digital dengan prinsip-prinsip teologi pendidikan Kristen sehingga proses pembelajaran tidak
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hanya menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi akademik, tetapi juga memiliki karakter
Kristiani, spiritualitas yang matang, dan iman yang bertahan menghadapi perubahan zaman. Kebaruan
(novelty) penelitian ini terletak pada pengintegrasian kajian teologi Pendidikan Agama Kristen, fenomena
budaya instan, dan strategi pembentukan iman yang berkelanjutan sebagai respons terhadap tantangan
masyarakat digital. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual
bagi pengembangan ilmu Pendidikan Agama Kristen sekaligus menjadi rekomendasi praktis bagi guru
PAK, gereja, keluarga, dan lembaga pendidikan Kristen dalam membentuk generasi yang mampu hidup
setia kepada Kristus di tengah arus budaya digital yang semakin cepat dan instan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif
untuk mengkaji secara mendalam bagaimana Pendidikan Agama Kristen berperan dalam membentuk iman
yang bertahan dan mendalam di tengah budaya cepat dan instan. Metode studi pustaka dipilih karena
memungkinkan peneliti menganalisis berbagai konsep teoretis, hasil penelitian terdahulu, serta pemikiran
para ahli yang relevan dengan tema penelitian. Menurut Koebanu & Saingo, (2024), studi pustaka
merupakan metode penelitian yang dilakukan melalui penelusuran, pengumpulan, dan analisis berbagai
sumber literatur ilmiah yang berkaitan dengan fokus penelitian sehingga menghasilkan pemahaman yang
komprehensif terhadap suatu fenomena.

Sumber data penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur ilmiah, meliputi artikel jurnal nasional
bereputasi, buku ilmiah, prosiding, dokumen akademik, serta publikasi ilmiah lainnya yang membahas
Pendidikan Agama Kristen, pembentukan iman, budaya digital, budaya cepat dan instan, serta spiritualitas
Kristen. Seluruh data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) melalui tahapan reduksi
data, pengelompokan tema, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan secara sistematis
untuk mengidentifikasi berbagai tantangan, peluang, serta strategi Pendidikan Agama Kristen dalam
membangun iman yang kokoh, dewasa, dan berakar pada nilai-nilai Alkitab di tengah perubahan budaya
masyarakat digital. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan sintesis
konseptual yang memberikan kontribusi bagi pengembangan teori maupun praktik Pendidikan Agama
Kristen yang relevan dengan dinamika kehidupan kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Agama Kristen sebagai Fondasi Pembentukan Iman di Tengah Budaya Cepat dan Instan
Hasil analisis berbagai literatur menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital telah
membentuk perubahan budaya yang ditandai dengan meningkatnya orientasi masyarakat terhadap
kecepatan, efisiensi, dan kemudahan dalam memperoleh informasi. Budaya cepat dan instan tidak hanya
memengaruhi pola komunikasi dan perilaku sosial, tetapi juga mengubah cara peserta didik belajar,
memahami pengetahuan, serta membangun kehidupan spiritualnya (Mashis et al., 2023). Dalam konteks
Pendidikan Agama Kristen (PAK), perubahan tersebut menghadirkan tantangan baru karena proses
pembentukan iman pada dasarnya merupakan proses yang membutuhkan waktu, pendampingan, refleksi,
dan pengalaman hidup bersama Allah (Legi et al., 2025).
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Selanjutnya Yeni Prestia et al., (2026) menegaskan bahwa generasi digital lebih akrab dengan
informasi yang disajikan secara singkat melalui media sosial, video pendek, maupun platform digital
lainnya. Pola konsumsi informasi yang demikian berpotensi membentuk kebiasaan belajar yang lebih
berorientasi pada kecepatan daripada pemahaman yang mendalam. Fenomena ini menyebabkan peserta
didik cenderung menginginkan jawaban yang cepat tanpa melalui proses pencarian makna yang kritis dan
reflektif. Akibatnya, proses belajar dapat kehilangan dimensi transformasi yang menjadi tujuan utama
Pendidikan Agama Kristen. Menurut Benyamin et al. (2021), pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran
PAK memang mampu meningkatkan efektivitas proses belajar, tetapi penggunaannya harus tetap diarahkan
pada pembentukan karakter Kristiani dan pertumbuhan iman peserta didik, bukan hanya pada peningkatan
hasil belajar.

Dalam perspektif pendidikan Kristen, pembentukan iman tidak dapat dipisahkan dari proses
pemuridan yang berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan. Iman yang dewasa tidak dibentuk
melalui pengalaman sesaat, melainkan melalui interaksi yang terus-menerus dengan firman Tuhan, disiplin
rohani, kehidupan doa, persekutuan, serta pelayanan. Oleh sebab itu, Pendidikan Agama Kristen harus
mampu menghadirkan proses pembelajaran yang memberi ruang bagi peserta didik untuk mengalami,
merefleksikan, dan menghidupi nilai-nilai Injil dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan tersebut menjadi
semakin penting di tengah budaya cepat dan instan yang cenderung mengutamakan hasil dibandingkan
proses (Nainupu, 2020).

Secara teologis, tujuan utama Pendidikan Agama Kristen bukan hanya meningkatkan pengetahuan
Alkitab, tetapi membentuk manusia baru yang hidup sesuai dengan kehendak Kristus. Hal tersebut sejalan
dengan prinsip pemuridan dalam Perjanjian Baru yang menempatkan pertumbuhan iman sebagai proses
yang berlangsung secara terus-menerus. Yesus Kristus membentuk para murid melalui relasi, keteladanan,
dialog, dan praktik pelayanan, bukan melalui pembelajaran yang bersifat instan. Model pemuridan tersebut
menunjukkan bahwa transformasi kehidupan memerlukan proses pendampingan yang konsisten sehingga
peserta didik tidak hanya memahami ajaran Kristus secara intelektual, tetapi juga mengimplementasikannya
dalam sikap, karakter, dan tindakan nyata (Nainupu, 2020).

Selain itu, berbagai penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Kristen memiliki peran
strategis sebagai pendidik, pembimbing, fasilitator, sekaligus teladan spiritual bagi peserta didik. Guru tidak
hanya bertanggung jawab menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga membangun lingkungan belajar
yang mendorong peserta didik berpikir kritis, melakukan refleksi teologis, serta mengembangkan kebiasaan
disiplin rohani. Dalam era digital, guru juga dituntut memiliki literasi digital sehingga mampu
memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran tanpa kehilangan orientasi teologis Pendidikan
Agama Kristen (Samosir & Boiliu, 2021).

Hasil sintesis berbagai literatur juga menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan iman tidak
hanya bergantung pada proses pembelajaran di sekolah, tetapi dipengaruhi oleh sinergi antara keluarga,
gereja, dan lembaga pendidikan. Ketiga lingkungan tersebut merupakan komunitas pendidikan iman yang
saling melengkapi dalam membimbing peserta didik menghadapi tantangan budaya digital. Keluarga
menjadi tempat pertama penanaman nilai-nilai Kristiani, gereja berfungsi sebagai komunitas pemuridan,
sedangkan sekolah memperkuat proses pembelajaran melalui pendekatan pedagogis yang sistematis. Oleh
karena itu, kolaborasi yang harmonis antara sekolah, keluarga, dan gereja menjadi faktor penting dalam
membentuk iman yang bertahan dan mendalam di tengah budaya yang semakin cepat dan instan.
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Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama Kristen tetap memiliki
posisi yang sangat strategis dalam menjawab tantangan budaya digital. Perubahan teknologi tidak
seharusnya dipandang sebagai ancaman, melainkan sebagai peluang untuk mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang lebih kreatif, kontekstual, dan transformatif. Namun demikian, pemanfaatan teknologi
harus tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip teologi Kristen sehingga proses pendidikan tidak berhenti
pada transfer pengetahuan, tetapi benar-benar menghasilkan peserta didik yang memiliki karakter Kristiani,
kedewasaan spiritual, serta iman yang kokoh dan mampu bertahan menghadapi berbagai perubahan zaman.

Tantangan Budaya Cepat dan Instan terhadap Pertumbuhan Iman

Hasil telaah pustaka oleh Suhartono, (2025), menunjukkan bahwa budaya cepat dan instan
menghadirkan berbagai tantangan yang signifikan terhadap proses pembentukan iman peserta didik dalam
Pendidikan Agama Kristen. Perkembangan teknologi digital memang memberikan kemudahan dalam
mengakses berbagai informasi keagamaan, tetapi pada saat yang sama juga mengubah pola belajar, cara
berpikir, dan kehidupan spiritual generasi muda. Kemudahan memperoleh informasi sering kali membuat
peserta didik lebih mengutamakan hasil yang cepat dibandingkan proses pembelajaran yang mendalam.
Padahal, pertumbuhan iman dalam perspektif Kristen merupakan proses yang berlangsung secara bertahap
melalui pembelajaran firman Tuhan, refleksi, pengalaman hidup, dan pendampingan yang
berkesinambungan.

Tantangan pertama adalah menurunnya kebiasaan melakukan refleksi terhadap firman Tuhan.
Budaya instan mendorong peserta didik lebih menyukai informasi yang ringkas, visual, dan mudah
dipahami daripada membaca serta merenungkan Alkitab secara mendalam. Akibatnya, proses belajar lebih
berorientasi pada penguasaan informasi daripada pembentukan karakter dan spiritualitas. Kondisi ini dapat
menyebabkan pemahaman iman berhenti pada aspek kognitif tanpa menghasilkan perubahan sikap dan
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Kristiani. Menurut Kristiani et al., (2025), Pendidikan Agama
Kristen pada era digital perlu mengembangkan pembelajaran reflektif yang menolong peserta didik
menghubungkan firman Tuhan dengan realitas kehidupan sehingga iman tidak hanya dipahami sebagai
pengetahuan, tetapi diwujudkan dalam tindakan nyata.

Tantangan kedua adalah meningkatnya paparan terhadap berbagai informasi keagamaan yang belum
tentu sesuai dengan ajaran Alkitab. Media sosial memungkinkan setiap orang menyampaikan pemahaman
teologis tanpa proses akademik maupun pengawasan gerejawi. Akibatnya, peserta didik mudah menerima
berbagai pandangan yang belum tentu benar secara teologis apabila tidak memiliki kemampuan literasi
digital dan literasi teologis (Leki Tamukun et al., 2025). Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Kristen
perlu membimbing peserta didik agar mampu mengevaluasi setiap informasi berdasarkan prinsip-prinsip
Alkitab serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap berbagai konten digital yang mereka
konsumsi. Telaumbanua et al., (2025), menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam Pendidikan
Agama Kristen harus selalu diimbangi dengan penguatan dasar teologi dan pembentukan karakter agar
peserta didik mampu menggunakan media digital secara bertanggung jawab dan tetap berpegang pada
kebenaran firman Tuhan.

Tantangan ketiga adalah berkembangnya kecenderungan individualisme dalam kehidupan spiritual.
Kemudahan mengikuti ibadah daring, mendengarkan khotbah melalui media digital, atau membaca
renungan secara pribadi memang memberikan manfaat bagi pertumbuhan iman. Namun, apabila tidak

Pendidikan Agama Kristen di Tengah Budaya Cepat dan Instan: Membentuk Iman yang Bertahan dan Mendalam
(Natonis, et al.)

71 819



&
IIILIO Jurnal [lmiah Literasi Indonesia eISSN3090-7012 & pISSN3090-6822

diimbangi dengan keterlibatan dalam komunitas gereja, peserta didik berisiko kehilangan pengalaman
persekutuan yang menjadi salah satu unsur penting dalam kehidupan Kristen. Alkitab mengajarkan bahwa
pertumbuhan iman tidak berlangsung secara individual, melainkan melalui kehidupan bersama dalam tubuh
Kristus yang saling menguatkan, menasihati, dan melayani (Tando, 2024). Oleh sebab itu, Pendidikan
Agama Kristen perlu memperkuat dimensi komunitas melalui pembelajaran kolaboratif, diskusi kelompok,
pelayanan bersama, dan keterlibatan aktif dalam kehidupan bergereja sehingga peserta didik tetap
mengalami pembinaan iman secara holistis.

Selain ketiga tantangan tersebut, budaya cepat dan instan juga berpotensi menurunkan ketekunan
peserta didik dalam menjalankan disiplin rohani seperti membaca Alkitab, berdoa, melakukan saat teduh,
dan mengikuti pemuridan secara teratur. Kehidupan digital yang dipenuhi berbagai distraksi menyebabkan
perhatian peserta didik mudah teralihkan sehingga mereka mengalami kesulitan membangun kebiasaan
rohani yang konsisten. Padahal, disiplin rohani merupakan fondasi penting bagi pertumbuhan iman yang
dewasa dan berakar kuat dalam Kristus (Farida, 2025). Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Kristen
bersama keluarga dan gereja perlu menciptakan budaya belajar yang tidak hanya memanfaatkan teknologi
secara kreatif, tetapi juga menumbuhkan kebiasaan refleksi, kontemplasi, dan praktik kehidupan Kristen
sebagai bagian dari proses pembentukan iman yang bertahan dan mendalam.

Strategi Pendidikan Agama Kristen dalam Membentuk Iman yang Bertahan dan Mendalam

Menurut Walangitan, (2026), terdapat beberapa strategi yang dapat diterapkan agar Pendidikan
Agama Kristen tetap relevan di tengah budaya cepat dan instan. Strategi ini tidak hanya berorientasi pada
penguasaan pengetahuan Alkitab, tetapi juga pada pembentukan karakter, spiritualitas, serta kemampuan
peserta didik menghidupi nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Hasil analisis menunjukkan
bahwa keberhasilan Pendidikan Agama Kristen pada era digital ditentukan oleh kemampuan pendidik
mengintegrasikan nilai-nilai teologis dengan pendekatan pembelajaran yang kontekstual, reflektif, dan
adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Strategi pertama adalah mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada Kristus (Christ-centered
learning). Seluruh proses pembelajaran harus diarahkan bukan hanya pada pencapaian kompetensi
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter, spiritualitas, dan kedewasaan iman peserta didik. Guru
perlu menghadirkan pembelajaran yang menghubungkan materi Alkitab dengan persoalan nyata yang
dihadapi peserta didik dalam kehidupan digital. Pendekatan ini menolong peserta didik memahami bahwa
firman Tuhan bukan sekadar materi pembelajaran, melainkan pedoman hidup yang relevan dalam
menghadapi tantangan budaya digital. Pembelajaran yang berpusat pada Kristus juga mendorong peserta
didik untuk mengembangkan kasih, integritas, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama sebagai
wujud nyata pertumbuhan iman (Manullang & Sinaga, 2024). Selanjutnya Boiliu et al., (2024), menegaskan
bahwa penguatan pemahaman teologi melalui Pendidikan Agama Kristen perlu dipadukan dengan inovasi
pembelajaran yang kontekstual agar mampu membentuk karakter generasi digital yang berakar pada nilai-
nilai Kristiani.

Strategi kedua adalah mengintegrasikan teknologi digital secara bijaksana. Teknologi hendaknya
dipandang sebagai media pembelajaran, bukan sebagai tujuan pembelajaran. Pemanfaatan Alkitab digital,
video pembelajaran, Learning Management System (LMS), podcast Kristen, maupun aplikasi pembelajaran
interaktif dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran apabila tetap diarahkan pada proses refleksi,
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diskusi, dan penerapan firman Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. Guru perlu membimbing peserta didik
agar tidak hanya menjadi pengguna teknologi yang aktif, tetapi juga mampu menggunakan teknologi secara
etis, kritis, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, teknologi menjadi sarana yang memperkuat proses
pemuridan, bukan menggantikan relasi personal antara guru dan peserta didik maupun antara peserta didik
dengan Tuhan (Tapilaha & Lawalata, 2025).

Strategi ketiga adalah memperkuat praktik disiplin rohani sebagai bagian integral dari pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen. Hasil kajian menunjukkan bahwa pembentukan iman yang mendalam tidak
hanya dipengaruhi oleh metode mengajar, tetapi juga oleh pembiasaan membaca Alkitab, doa, ibadah,
pelayanan, refleksi pribadi, dan keterlibatan aktif dalam komunitas gereja (Liani & Triposa, 2026). Oleh
karena itu, pembelajaran PAK hendaknya memberi ruang bagi peserta didik untuk mempraktikkan disiplin
rohani secara konsisten sehingga iman yang dimiliki tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga menjadi
pengalaman hidup. Guru dapat mengintegrasikan kegiatan refleksi Alkitab, jurnal rohani, kelompok
pemuridan, maupun proyek pelayanan sebagai bagian dari proses pembelajaran sehingga peserta didik
mengalami pertumbuhan iman yang nyata dan berkelanjutan.

Strategi keempat adalah memperkuat kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan gereja. Siti Nur
Imamatul Khusna et al., (2025) menunjukkan bahwa pembentukan iman akan berlangsung lebih efektif
apabila ketiga lingkungan tersebut memiliki visi yang sama dalam mendampingi peserta didik. Guru
berperan sebagai fasilitator pembelajaran, orang tua sebagai pendidik pertama dalam keluarga, sedangkan
gereja menjadi komunitas iman yang mendukung proses pertumbuhan spiritual secara berkelanjutan.
Sinergi tersebut memungkinkan peserta didik memperoleh pembinaan yang konsisten sehingga nilai-nilai
Kristiani tidak hanya dipelajari di ruang kelas, tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan keluarga dan
komunitas gereja. Kolaborasi ini menjadi semakin penting di tengah budaya cepat dan instan yang
cenderung mengurangi interaksi mendalam dan proses refleksi dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, strategi Pendidikan Agama Kristen dalam menghadapi budaya cepat dan instan
tidak cukup hanya mengandalkan inovasi teknologi pembelajaran. Pendidikan Agama Kristen harus
mengembangkan pendekatan yang holistis dengan mengintegrasikan pembelajaran yang berpusat pada
Kristus, pemanfaatan teknologi secara bertanggung jawab, pembiasaan disiplin rohani, serta kolaborasi
yang erat antara sekolah, keluarga, dan gereja. Melalui strategi tersebut, Pendidikan Agama Kristen
diharapkan mampu menghasilkan generasi yang tidak hanya memiliki literasi digital yang baik, tetapi juga
memiliki karakter Kristiani, kedewasaan spiritual, dan iman yang bertahan serta mendalam di tengah
dinamika masyarakat digital.

Implikasi bagi Pengembangan Pendidikan Agama Kristen

Berdasarkan hasil analisis studi pustaka, dapat dipahami bahwa tantangan utama Pendidikan Agama
Kristen pada era digital bukan terletak pada perkembangan teknologi itu sendiri, melainkan pada perubahan
budaya yang menyertai perkembangan tersebut. Budaya cepat dan instan telah mengubah pola belajar, cara
berpikir, serta kehidupan spiritual peserta didik sehingga proses pembentukan iman menghadapi tantangan
yang semakin kompleks. Kemudahan memperoleh informasi melalui media digital sering kali mengurangi
kebiasaan membaca secara mendalam, melakukan refleksi terhadap firman Tuhan, dan membangun disiplin
rohani secara konsisten. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Kristen tidak cukup hanya mengajarkan
pemanfaatan teknologi, tetapi juga perlu membentuk kemampuan peserta didik untuk mengelola teknologi
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secara bijaksana berdasarkan nilai-nilai Alkitab. Boiliu et al., (2024), menegaskan bahwa Pendidikan
Agama Kristen perlu memperkuat pemahaman teologi melalui pendekatan pembelajaran yang inovatif dan
kontekstual agar mampu membentuk karakter generasi digital tanpa kehilangan identitas iman Kristen.

Implikasi pertama dari hasil penelitian ini adalah perlunya transformasi paradigma pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen. Pembelajaran tidak lagi berorientasi pada penyampaian materi semata, tetapi
diarahkan pada pembentukan pengalaman belajar yang transformatif. Guru perlu merancang pembelajaran
yang mendorong peserta didik melakukan refleksi teologis, berpikir kritis, memecahkan persoalan
kehidupan berdasarkan prinsip-prinsip Alkitab, serta mengembangkan karakter Kristiani dalam kehidupan
nyata (Kristiani et al., 2025). Dengan demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Kristen menjadi sarana
pembentukan murid Kristus yang mampu mengintegrasikan iman dengan kehidupan sehari-hari.

Implikasi kedua berkaitan dengan peningkatan kompetensi guru Pendidikan Agama Kristen. Guru
tidak hanya dituntut menguasai kompetensi pedagogis dan teknologi digital, tetapi juga memiliki
kompetensi teologis, spiritual, dan sosial yang memadai. Kompetensi tersebut memungkinkan guru menjadi
fasilitator, mentor, sekaligus teladan bagi peserta didik dalam menghadapi tantangan budaya digital.
Kemampuan guru mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai teologi akan menentukan keberhasilan
proses pembelajaran yang tidak hanya efektif secara akademik, tetapi juga berdampak terhadap
pertumbuhan iman peserta didik. Hal ini sejalan dengan temuan Giri et al., (2022), yang menunjukkan
bahwa transformasi digital dalam Pendidikan Agama Kristen harus diarahkan untuk memperkuat
spiritualitas generasi muda melalui strategi pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan berpusat pada
pembentukan iman.

Implikasi ketiga adalah pentingnya penguatan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan gereja sebagai
tiga pusat utama pendidikan iman. Hasil sintesis berbagai literatur menunjukkan bahwa pembentukan iman
yang bertahan dan mendalam tidak dapat dicapai hanya melalui pembelajaran formal di sekolah. Keluarga
memiliki peran sebagai lingkungan pertama dalam menanamkan nilai-nilai Kristiani, sedangkan gereja
menjadi komunitas iman yang memfasilitasi pemuridan, pelayanan, dan pertumbuhan spiritual secara
berkelanjutan (Tapilaha, 2025). Oleh sebab itu, diperlukan sinergi yang kuat di antara ketiga lingkungan
tersebut agar proses pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik berlangsung secara konsisten dan
saling melengkapi.

Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan implikasi terhadap pengembangan kurikulum
Pendidikan Agama Kristen. Kurikulum tidak hanya perlu memuat capaian pembelajaran pada ranah
pengetahuan, tetapi juga harus memberikan ruang yang lebih luas bagi pengembangan karakter, disiplin
rohani, literasi digital, dan keterampilan berpikir kritis berdasarkan nilai-nilai Alkitab. Integrasi antara
kompetensi digital dan pembentukan spiritualitas akan menghasilkan proses pembelajaran yang relevan
dengan kebutuhan peserta didik pada era Society 5.0 tanpa mengabaikan tujuan utama Pendidikan Agama
Kristen sebagai proses pemuridan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Pendidikan Agama Kristen akan tetap
relevan dalam menghadapi perkembangan zaman apabila mampu mengintegrasikan inovasi teknologi
dengan pembentukan karakter, spiritualitas, dan kedewasaan iman. Teknologi digital bukanlah ancaman
bagi Pendidikan Agama Kristen, melainkan peluang untuk memperluas pelayanan pendidikan apabila
digunakan secara bertanggung jawab dan berlandaskan pada prinsip-prinsip teologi Kristen. Dengan
demikian, Pendidikan Agama Kristen diharapkan mampu melahirkan generasi yang tidak hanya cakap
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secara akademik dan digital, tetapi juga memiliki iman yang bertahan, spiritualitas yang mendalam, serta
karakter Kristiani yang mampu menjadi terang dan garam bagi masyarakat di tengah perubahan budaya
yang berlangsung sangat cepat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian studi pustaka, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Kristen
memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk iman peserta didik yang bertahan dan mendalam
di tengah budaya cepat dan instan yang berkembang pada era digital. Perubahan budaya yang ditandai
dengan kemudahan akses informasi, percepatan komunikasi, dan dominasi media digital tidak hanya
membawa peluang bagi pengembangan pembelajaran, tetapi juga menghadirkan tantangan terhadap
kehidupan spiritual generasi muda. Budaya instan cenderung mengurangi kebiasaan refleksi, ketekunan
dalam mempelajari firman Tuhan, disiplin rohani, serta kualitas relasi dalam komunitas iman. Oleh karena
itu, Pendidikan Agama Kristen tidak boleh hanya berorientasi pada penyampaian pengetahuan keagamaan,
tetapi harus tetap berfokus pada proses pemuridan yang menghasilkan transformasi karakter dan
kedewasaan iman.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembentukan iman yang kokoh memerlukan strategi
pembelajaran yang bersifat holistis, yaitu melalui pembelajaran yang berpusat pada Kristus (Christ-
centered learning), pemanfaatan teknologi digital secara bijaksana sebagai media pembelajaran,
pembiasaan disiplin rohani, serta penguatan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan gereja sebagai tiga
pusat utama pendidikan iman. Sinergi ketiga lingkungan tersebut menjadi faktor penting dalam
menciptakan proses pembinaan yang konsisten sehingga peserta didik mampu mengintegrasikan nilai-nilai
Alkitab dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus memiliki kemampuan menggunakan teknologi secara kritis,
etis, dan bertanggung jawab.

Penelitian ini menegaskan bahwa teknologi digital bukanlah ancaman bagi Pendidikan Agama
Kristen, melainkan sarana yang dapat dimanfaatkan untuk memperluas pelayanan pendidikan apabila tetap
berlandaskan pada prinsip-prinsip teologi Kristen. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi antara
kajian budaya cepat dan instan dengan konsep pembentukan iman yang bertahan dan mendalam dalam
perspektif Pendidikan Agama Kristen. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Kristen, gereja, keluarga,
dan lembaga pendidikan diharapkan terus mengembangkan model pembelajaran yang kontekstual, reflektif,
dan transformatif agar mampu melahirkan generasi Kristen yang memiliki karakter Kristiani, spiritualitas
yang matang, ketangguhan iman, serta kesiapan menjadi terang dan garam dunia di tengah dinamika
masyarakat digital yang terus berkembang.

Sebagai rekomendasi, penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan pendekatan studi
pustaka, tetapi juga mengembangkan penelitian lapangan melalui pendekatan kualitatif maupun kuantitatif
untuk menguji efektivitas berbagai strategi Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk iman peserta
didik di tengah budaya digital. Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan kontribusi empiris
yang semakin kuat bagi pengembangan teori maupun praktik Pendidikan Agama Kristen pada era Society
5.0.
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